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MOTTO

“Katakanlah: Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
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Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”.
(Terjemahan QS.Ali-‘Imran : 26)

“Janganlah membuatmu putus asa dalam mengulang-ulang doa, ketika Allah
menunda ijabah doaitu. Dialah yang menjamin ijabah doa itu menurut pilihan-
Nya padamu, bukan menurut pilihan seleramu. Kelak pada waktu yang
dikehendaki-Nya, bukan menurut waktu yang engkau kehendaki”

(Ibnu Atha’ilah)

“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannyaitu adalah
untuk dirinya sendiri”
(QS. Al-Ankabut (29): 6)
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(Albert Einstein)

“IImu pengetahuan tanpa agama lumpuh, agama tanpa ilmu pengetahuan buta.”
( Albert Einstein)

“Menunda sehari suatu pekerjaan berarti juga menunda sehari tujuan yang kamu
inginkan”.
(Penulis)
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RINGKASAN

Respon Karakter Fisiologis dan Pertumbuhan Tanaman Ciplukan (Physalis
angulata L.) menggunakan Berbagai Dosis Pupuk Nitrogen dan Kalium”
Baruna Racmat Wicaksana. 131510501076. 2018. Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) dikenal sebagai tumbuhan yang
tumbuh liar di lahan sawah dan hutan. Tanaman ciplukan merupakan famili
terung-terungan yang petani Indonesia menganggap sebagai gulma pengganggu
tanaman budidaya. Dibalik itu semua, tanaman ini memiliki banyak manfaat
yaknisebagal tanaman obat bagi berbagai macam penyakit. Tanaman ciplukan
memiliki berbagai kandungan bioaktif yang bermanfaat dalam menyembuhkan
berbagai macam penyakit beberapa diantaranya yakni, sebagai obat antikanker
(Kindscher et al., 2012) malaria, diabetes melitus, asma, hepatitis, dermatitis
(Kusumaningtyas et al., 2015). Berdasarkan penelitian oleh Sutjiatmojo dan
Afifah (2011), dinyatakan bahwa ekstrak ar herba ciplukan mengandung
alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol, steroid, fungsional, triterpenoid,
monoterpenoid, dan seskuiterpenoid. Tanaman ciplukan berpotensi sangat besar
untuk dibudidayakan secara komersia. Namun, ketidaktahuan dan kurangnya
antusias masyarakat serta kurangnya penelitian mengenai budidaya tanaman
ciplukan menjadi suatu kendala terbesar dalam pengembangan prospek
pemanfaatan tanaman ciplukan sebagai tanaman obat. Oleh karena itu, perlu
adanya petunjuk teknis budidaya tanaman ciplukan, salah satunya pada
mana emen pemupukan.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui respon karakter fisiologis
dan pertumbuhan tanaman menggunakan berbagai dosis pupuk nitrogen dan
kalium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh terbaik
pemberian berbagal dosis pupuk N dan pupuk K terhadap karakter fisiologi dan
pertumbuhan tanaman ciplukan. Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Maret-
September 2017 di Kecamatan Rembangan Kabupaten Jember dan Laboratorium
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari dua factor
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dan tiga ulangan. Faktor pertama pemberian pupuk urea terdiri dari empat taraf
yaitu, 1,25 g/tanaman (N1), 2,5 g/tanaman (N2), 5 g/tanaman (N3), dan 10
g/tanaman (N4). Faktor kedua pemberian pupuk KCI terdiri dari empat taraf yaitu,
0,3 g/tanaman (K1), 0,6 g/tanaman (K2), 1,2 g/tanaman (K3), dan 2,4 g/tanaman
(K4). Data penelitian yang didapat dianalisis menggunakan analisis ragam dan
apabila terdapat hasil yang berbeda nyata, dilakukan uji lanjut menggunakan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%. Variabel
pengamatan dalam penelitian ini terdiri: 1) tinggi tanaman, 2) laju pertumbuhan,
3) kandungan klorofil a, 4) kandungan klorofil b, 5) kandungan klorofil total, 6)
jumlah buah 7) berat buah 8) kandungan sukrosa buah, 9) kandungan gula reduksi
buah, dan 9) kandungan vitamin ¢ buah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinas perlakuan urea dengan
dosis 2,5 g/tanaman dan KC| dengan dosis 2,4 g/tanaman secara umum
memberikan respon terbaik pada sebagian besar variabel pengamatan. Perlakuan
urea dengan dosis 2,5 g/tanaman dan KCl 2,4 g/tanaman memberikan respon
terbaik terhadap variabel tinggi tanaman, lgju pertumbuhan,kandungan klorofil a,
kandungan klorofil b, kandungan klorofil total, jumlah buah, berat buah,
kandungan gulareduksi buah, dan kandungan vitamin c buah.
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SUMMARY

Physiological and Plant Growth Response Ciplukan (Physalis angulata L.)
using Various Doses of Nitrogen and Potassium Fertilizer. Baruna Racmat
Wicaksana. 131510501076. 2018. Agrotechnology Study Program, Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Ciplukan plants (Physalis angulata L.) are known as plants that grow wild
in paddy fields and forests. Ciplukan plant is an eggplant family that Indonesian
farmers consider as weeding cultivators of cultivated plants. Behind it al, this
plant has many benefits as a medicinal plant for various diseases. Ciplukan plants
have a variety of useful bioactive content in curing various diseases such as
anticancer drugs (Kindscher et al., 2012) malaria, diabetes mellitus, asthma,
hepatitis, dermatitis (Kusumaningtyas et al., 2015). Based on research by
Sutjiatmojo and Afifah (2011), it was stated that herbal ciplukan water extract
contains alkaloids, flavonoids, saponins, polyphenols, steroids, functional,
triterpenoids, monoterpenoids, and sesquiterpenoids. Ciplukan plants are
potentially very large to be cultivated commercially. However, ignorance and lack
of community enthusiasm and lack of research on cultivated cultivation is a major
obstacle in the development of prospects for the use of ciplukan plants as
medicina plants. Therefore, the need for technical guidance of cultivation of
ciplukan plants, one of them on fertilizer management.

This research was conducted to find out the response of physiological
character and plant growth using various doses of nitrogen and potassium
fertilizer. The purpose of this research is to find the best effect of giving various
doses of N fertilizer and K fertilizer to physiology character and ciplukan plant
growth. Implementation of this research in March-September 2017 in District
Rembangan Jember and Plant Breeding Laboratory Faculty of Agriculture,
University of Jember. This study used factorial randomized block design (RAK)
consisting of two factors and three replications. The first factor of urea fertilizer
consisted of four levels: 1.25 g / plant (N1), 2.5 g/ plant (N2), 5 g/ plant (N3),
and 10 g/ plant (N4). The second factor of KCI fertilizer consisted of four levels:
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0.3g/ plant (K1), 0.6 g/ plant (K2), 1.2 g/ plant (K3), and 2.4 g/ plant (K4). The
data obtained were analyzed using the analysis of variance and if there were
significantly different result, further test was done by using Duncan Multiple
Range Test (DMRT) with 95% confidence level. Observational variables in this
study consisted of: 1) plant height, 2) growth rate, 3) chlorophyll content a, 4)
chlorophyll content b, 5) total chlorophyll content, 6) fruit count 7) fruit weight 8)
fruit sucrose content, 9) sugar content of fruit reduction, and 9) vitamin C content
of fruit.

The results showed that a combination of ureatreatment with a dose of 2.5
g/ plant and KCI with a dose of 2.4 g / plant generally gave the best response in
most observation variables. Urea treatment with dose 2.5 g/ plant and KCI 2,4 g/
plant give best response to plant height variable, growth rate, chlorophyll content
a, chlorophyll content b, total chlorophyll content, amount of fruit, fruit weight,

fruit, and vitamin C content of fruit.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) dikenal sebagai tumbuhan yang
tumbuh liar di lahan sawah dan tegalan. Tanaman ini termasuk ke dalam famili
terung-terungan dan memiliki buah yang terbungkus oleh bagian tanaman yang
menyerupai daun berwarna hijau, saat matang warna buah berubah menjadi
kuning dan memiliki rasa manis kemasaman. Banyak petani Indonesia
menganggap tanaman ciplukan sebagai gulma pengganggu tanaman budidaya.
Dibalik itu semua, tanaman ini memiliki banyak manfaat yakni sebagal tanaman
obat untuk mengobati berbagai macam penyakit, namun masih banyak masyarakat
yang belum mengetahuinya. Manfaat dari tanaman ciplukan didapatkan dari
berbagal kandungan yang terdapat diseluruh bagian tanaman ciplukan, mulai dari
akar, batang, daun, bunga, dan buah. Tanaman ini terdengar asing bagi beberapa
kalangan masyarakat, karena ciplukan umumnya tumbuh di tanah tegalan atau
sawah dan hutan yang memiliki tanah basah, sesua dengan pendapat Pitojo
(2002) yang mengatakan bahwa ciplukan dapat tumbuh di Indonesia dengan subur
di daratan rendah sampai ketinggian 1500 m dpl, tersebar di tanah tegalan, sawah,
serta dapat ditemukan di hutan-hutan jati.

Tanaman ciplukan memiliki berbagai kandungan bioaktif yang bermanfaat
daam menyembuhkan berbagai macam penyakit beberapa diantaranya yakni,
sebagai obat antikanker (Kindscher et al., 2012) bekerja dengan cara menghambat
penyebarannya (Hseu et al., 2011), malaria, diabetes melitus, asma, hepatitis,
dermatitis (Kusumaningtyas et al., 2015) dan sebagai agen imunodulator
(Adnyana et al., 2014). Berdasarkan penelitian oleh Sutjiatmojo dan Afifah
(2011), dinyatakan bahwa ekstrak air herba ciplukan mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin, polifenol, steroid, fungsional, triterpenoid, monoterpenoid,
dan seskuiterpenoid. Edeoga et al. (2005) menambahkan beberapa kandungan
lain dari ekstrak air herba ciplukan antara lain, alkaloid, polifenol, saponin,
steroid, vitamin C, asam pamitat, dan asam stearat. Tanaman ciplukan bersifat

analgetik (pereda nyeri), detoksikan (penetral racun) serta pengaktif fungs
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kelenjar-kelenjar tubuh. Berbagai kandungan ciplukan tersebut juga dapat
digunakan sebagai upaya pencegahan dari serangan penyakit karena salah satu
kandungannya adal ah vitamin C yang dapat meningkatkan antibodi manusia.

Banyaknya penelitian mengenai kandungan dari berbagai bagian tanaman
ciplukan yang membuktikan bahwa tanaman ciplukan sangat bermanfaat sebagai
tanaman obat yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Hal ini
membuat tanaman ciplukan menjadi tanaman penting yang sangat berpotensi
untuk dibudidayakan secara komersial. Melihat potensi tanaman ciplukan yang
sangat besar untuk dibudidayakan perlu adanya tindakan nyata dari para
pembudidaya untuk melakukan proses budidaya secara komersial. Namun,
ketidaktahuan dan kurangnya antusias masyarakat serta kurangnya penelitian
mengenai budidaya tanaman ciplukan menjadi suatu kendala terbesar dalam
pengembangan prospek pemanfaatan tanaman ciplukan sebagai tanaman obat.

Pemanfaatan tanaman ciplukan untuk bahan obat perlu ditingkatkan
dengan membudidayakan tanaman ciplukan secara komersial. Salah satu langkah
awa untuk melakukan budidaya tanaman ciplukan secara komersial adalah
memperbanyak penelitian tentang proses budidaya tanaman ciplukan untuk
menciptakan pertumbuhan tanaman ciplukan yang bak. Untuk mendapatkan
pertumbuhan tanaman ciplukan yang baik harus memenuhi syarat tumbuh
tanaman ciplukan. Salah satu syarat tumbuh yang perlu dipenuhi adalah dengan
menyediakan unsur hara yang dapat mencukupi seluruh kebutuhan tanaman.

Pada dasarnya tanaman memerlukan unsur hara lengkap untuk dapat
tumbuh dengan optimal. Tanah sebaga media tanam, berperan penting untuk
menentukan pertumbuhan tanaman, karena tanah berfungsi sebagai penyimpan
sumber makanan bagi tanaman. Ketersediaan unsur hara di dalam tanah pada
umumnya kurang mencukupi kebutuhan tanaman, sehingga perlu adanya tindakan
pemupukan. Pemupukan dilakukan sebagai upaya untun menambah unsur hara
dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman agar dapat tumbuh
dengan optimal.

Pemupukan memegang peran penting disetiap tumbuh kembang tanaman
ciplukan mulai dari fase vegetatif hingga fase generatif. Berbagai kandungan pada
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pupuk memiliki peran dan respon yang berbeda-beda pada tumbuh kembang
tanaman. Pupuk yang perlu diberikan adalah pupuk yang memiliki unsur hara
esensial bagi tanaman ciplukan antara lain, C, H, O, N, P, K, Mg, Ca, S, Cl, B,
Cu, Mn, Fe, Zn, dan Mo. Namun, jenis pupuk yang umumnya perlu diberikan di
dalam tanah adalah pupuk yang mengandung unsur hara makro meliputi pupuk N,
P, dan K. Tanaman memerlukan unsur hara NPK untuk proses pertumbuhannya
(Grander et al., 1985). Menurut Pitojo (2002) kebutuhan pupuk N, P dan K untuk
tanaman cuplukan adalah %2 dari pemupukan tanaman tomat. Pemberian unsur
hara N dan K perlu dilakukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman
ciplukan. Unsur N berperan penting dalam merangsang pertumbuhan vegetatif,
sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman. Sesuai dengan penelitian Syaifuddin
dkk. (2013), pengaruh urea terhadap produksi tanaman tomat menunjukan bahwa
setigp pemberian pupuk urea dapat meningkatkan produks buah tomat. Hasll
perlakuan terbaik yakni pada pemberian dosis urea 500 kg ha®, sedangkan
pemberian unsur K pada tanaman ciplukan dapat meningkatkan produksi buah
karena unsur K memegang peranan penting di dalam metabolisme tanaman antara
lain terlibat langsung dalam beberapa proses fisiologis (Farhad et al., 2010).
Pemberian pupuk KCl pada tanaman tomat menurut penelitian Sumarwoto dkk.
(2011), menghasilkan bahwa perlakuan pemberian pupuk KCI terbaik pada
tanaman tomat yakni, dengan dosis 125 kg ha™.

Rekomendasi pemupukan N dan K perlu dilakukan berdasarkan
kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara serta kebutuhan tanaman
ciplukan akan unsur hara. Tindakan pemupukan N dan K dilakukan sebagai upaya
meningkatkan efektivitas dan efisensi penggunaan pupuk yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman ciplukan. Dewasa ini, sangat sedikit penelitian yang
membahas proses budidaya ciplukan yang dapat digunakan sebagal suatu
pedoman budidaya tanaman ciplukan. Salah satu pedoman yang belum
direkomendasikan pada proses budidaya tanaman ciplukan adalah rekomendasi
dosis pupuk optimal agar tanaman ciplukan tumbuh baik. Oleh sebab itu, peneliti
ingin meneliti bagaimana respon fisiologi dan karakterisitik dari pertumbuhan

tanaman ciplukan pada berbagai komposisi pupuk nitrogen dan kalium.
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1.2 Rumusan Masalah

Tanaman ciplukan berpotens untuk dibudidayakan secara komersial
sebagal tanaman obat. Namun, selama ini belum ada pengembangan budidaya
tanaman ciplukan secara intensif. Oleh karena itu, perlu adanya petunjuk teknis
budidaya tanaman ciplukan, salah satunya pada mang emen pemupukan. Tindakan
pemupukan N dan K dilakukan sebagai upaya mencari dosis terbaik terhadap

respon karakter fisiologi dan pertumbuhan tanaman ciplukan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penélitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh terbaik

pemberian berbagal dosis pupuk N dan pupuk K terhadap karakter fisiologi dan
pertumbuhan tanaman ciplukan.
1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
daam usaha pengembangan budidaya tanaman ciplukan secara intensif,
khususnya tentang pemberian dosis pupuk N dan pupuk K yang sesua untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman ciplukan. Informasi tersebut juga
berguna bagi para pendliti untuk mengembangkan penelitian di masa yang akan

datang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Ciplukan (Physalisangulata L .)
Menurut Pitojo (2002) tanaman ciplukan diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divis . Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Physdlis

Spesies : Physalisangulata L.

Tanaman ciplukan termasuk dalam famili solanaceae diharapkan memberi
respon peningkatan kualitas buah terhadap pemberian pupuk K. Novizan (2002)
menyatakan bahwa unsur kalium dapat meningkatkan fotosintesis tanaman
melalui peningkatan fotofosforilasi yang menghasilkan ATP dan NADPH yang
berperan dalam proses fotosintesis dan metabolisme tanaman. Lakitan (2011)
menambahkan, kalium berperan sebagai aktivator dari berbagal enzim yang
esensial dalam reaksi fotosintesis dan respirasi, serta untuk meningkatkan
aktivitas enzim yang terlibat dam sintesis protein dan pati. Selaras dengan
pernyataan Setyono (1980) dalam proses pembentukan gula dan pati, translokasi
gula, aktifitas enzim dan pergerakan stomata. Lakitan (2011) menambahkan
kalium juga berperan dalam mengatur tekanan osmotik sel, dengan demikian akan
berperan dalam mengatur tekanan turgor sel. Menurut Munawar (2011), kalium
berperan dalam pengangkutan hasil-hasil fotosintesis (asimilat) dari daun melalui
floem ke jaringan organ reproduktif (buah, biji, umbi, dll.) sehingga memperbaiki
ukuran, warna, rasa, kulit buah yang penting untuk penyimpanan dan
pengangkutan.

Tanaman ciplukan miliki bagian tanaman sempurna meliputi akar, batang,
daun, bunga, buah, dan biji. Tanaman ciplukan termasuk tanaman berbiji belah

yang memiliki akar tunggang, berbentuk bulat, memanjang, dan berwarna putih,
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percabangan dari akar tidak intensif, tumbuh melebar kesamping dan mendatar
hingga tidak masuk jauh ke dalam lapisan tanah. Ketinggian tanaman ciplukan
mencapal 1 m, percabangan biasa terjadi pada ketiak daun ketiga hingga
kesepuluh dengan pertumbuhan batang yang tegak. Daun berwarna hijau,
berbentuk oval, permukaan berbulu, bentuk meruncing, berurat jelas, tulang daun
menyirip, daun bergerigi pada bagian tepinya, ujung daun meruncing, pangkal
daun runcing, panjang daun 5-15 cm dan lebar 2-10 cm. Helaian daun tampak
tipis dan kaku, apabila dipetik akan cepat layu. Panjang tangkai daun berkisar 2-3
cm, dan berwarana hijau (Pitojo, 2002).

Bunga yang dihasilkan tanaman ciplukan berbentuk tunggal, muncul dari
ketiak daun. Bagian bunga terdiri dari tangkai bunga, kelopak bunga menyerupai
terompet, mahkota bunga berwarna kuning berbentuk lonceng, tangkai sari dan
tangkai putik. Setelah terjadi persarian pada bunga, daun mahkota akan
mengkerut, mengucup, mengering, dan akhirnya gugur. Bagian ujung bunga yang
tertinggal mengembung menjadi bakal buah dan tumbuh menjadi buah berwarna
hijau dengan dilapis kelopak yang menyerupai daun (Pitojo, 2002). Buah
ciplukan berbentuk bulat dengan dilapisi kulit tipis dan licin. Kulit buah semula
berwarna hijau keputihan akan berubah menjadi hijau tua. Biji ciplukan berbentuk
buat, berstruktur keras, berwarna coklat muda yang muncul disela-sela daging
buah (Pitojo, 2002).

Tanaman ciplukan dapat tumbuh baik di tanah yang subur, gembur, tidak
tergenang air, dan memiliki pH mendekati netral. Tanaman ciplukan mampu
tumbuh dan berkompetisi dengan tanaman liar lainnya. Tanaman ciplukan biasa
ditemukan tumbuh di tepi hutan, sawah, tegalan kering, dan beberapa tempat lain.
Tumbuhan ciplukan biasa tumbuh pada saat musim hujan, sehingga tanaman
ciplukan sesual untuk dibudidayakan di daerah yang memiliki kondisi lahan agak
basah yang tersedia banyak air. Ciplukan dapat hidup di dataran rendah hingga
dataran dengan ketinggian sekitar 1.500 m dpl. Suhu optimal yang dibutuhkan
tanaman ciplukan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik berkisar antara 18-
35°C dengan curah hujan hampir merata (Pitojo, 2002).
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Menurut Pitojo (2002) tentang perkiraan dosis dosis pemupukan tanaman
ciplukan atas dasar rekomendasi pupuk tanaman tomat adalah sebagal berikut:

Tabel 2.1. Perkiraan Dosis Pemupukan Ciplukan, Atas Dasar Rekomendasi Pupuk
Tanaman Tomat

No Nama Pupuk Tomat Ciplukan
1 Urea 100-200 kg/ha 25-50 kg/ha
2 ZA 0-100 kg/ha 0-25 kg/ha
3 SP 36 100 kg/ha 25 kg/ha
4 KCl 0-100 kg/ha 0-25 kg/ha

Berdasarkan penelitian Sutjiatmojo dan Afifah (2011), dinyatakan bahwa
ekstrak air herba ciplukan mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol,
steroid, fungsional, triterpenoid, monoterpenoid, dan seskuiterpenoid. Edeoga et
al. (2005) menambahkan beberapa kandungan lain dari ekstrak air herba ciplukan
antara lain, alkaloid, polifenol, saponin, steroid, vitamin C, asam pamitat, dan
asam stearat. Tanaman ciplukan bersifat analgetik (pereda nyeri), detoksikan

(penetral racun) serta pengaktif fungsi kelenjar-kelenjar tubuh.

2.2 Pupuk N

Unsur nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang bersifat
mobil sehingga, mudah bergerak dari satu tempat ke tempat yang lebih
membutuhkan. Unsur nitrogen sangat penting keberadaannya dalam pembentukan
protein, merangsang pertumbuhan vegetatif, bahan penyusun pembentukan
klorofil, dan meningkatkan hasil buah (Sutapradja dan Sumarni, 1996).
Salisburry dan Ross (1995) menambahkan fungsi nitrogen sangat esensial sebagai
bahan penyusun asam-asam amino, protein, dan klorofil yang penting dalam
proses fotosintesis dan penyusunan komponen inti sel yang menentukan kualitas
dan kuantitas tanaman.

Nitrogen pada umumnya diserap tanaman dalam bentuk amonium (W H,)
dan atau nitrat (N©3) yang dipengaruhi oleh sifat tanah, jenis tanaman dan

tahapan dalam pertumbuhan tanaman. Pada tanah dengan pengatusan yang baik N
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diserap tanaman dalam bentuk ion nitrat, karena sudah terjadi perubahan bentuk
NH; menjadi NOJ, sebaliknya pada tanah tergenang tanaman cenderung
menyerap NH; (Havlin et al., 2005). Menurut Hall and Rao (1981) tanaman yang

diberi unsur N yang cukup membuat proses pembentukan klorofil optimal,
sehingga proses fotosintesis akan berjalan dengan baik. Marscher (1986)
menambahkan apabila kebutuhan N tanaman tercukupi, daun tanaman akan
tumbuh besar dan memperluas permukaan yang tersedia untuk proses fotosintesis.
Tersedianya nitrogen yang berlebih akan mempercepat pengubahan karbohidrat
menjadi protein dan dipergunakan menyusun dinding sel, namun disis lain
pasokan N berlebih menyebabkan peningkatan ukuran sel dan penambahan
ketebalan dinding menyebabkan daun dan batang tanaman lebih sukulen dan
kurang keras.

Tanaman yang mengalami defisienss unsur N menunjukkan ciri-ciri
pertumbuhan yang lambat, daunnya berwarna hijau terang hingga kuning. Biasa
dijumpal pada daun-daun tua, karena N merupakan unsur yang mobile. Tanaman
cenderung mudah stress terhadap kekeringan (Fahmi dkk, 2010). Kekurangan
nitrogen berpengaruh pada pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, sistem
perakaran jelek dan daun yang terbentuk lebih sedikit. Warna daun menjadi
kekuning-kuningan karena kurangnya klorofil (Salisburry dan Ross, 1992).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sonbai dkk (2013) memperoleh hasl setiap
pemberian unsur nitrogen menunjukan peningkatan tinggi, jumlah daun, diameter
batang, dan luas daun, sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis tanaman
yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Nitrogen juga menentukan
pertumbuhan batang utama, sehingga berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
menentukan percabangan yang berarti juga menambahkan kuncup bunga dan
buah. Kelebihan nitrogen juga merugikan karena sistem perakaran yang terbentuk
berkurang (Salisburry dan Ross 1992). Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Syaifudin dkk. (2013) pengaruh pemberian urea terhadap produksi
tanaman tomat menunjukan bahwa setiap pemberian pupuk urea dapat
meningkatkan produksi buah tomat. Perlakuan urea 500 kg ha® menghasilkan
rata-rata berat buah sebesar 225,51 g lebih besar dibandingkan perlakuan kontrol
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yang hanya menghasilkan rata-rata berat buah sebesar 171,01 g. Kebutuhan pupuk
urea pada tanaman ciplukan berkisar antara 0-50 Kg/Ha (Pitojo, 2002).

2.3 Pupuk Kalium (K)

Unsur K merupakan salah satu unsur makro kedua yang dibutuhkan
tanaman. Pupuk K yang banyak digunakan pada umumnya yaitu kalium klorida
(KCl) (Gunadi, 2007). KCI memiliki kandungan unsur K terbesar dibandingkan
pupuk anorganik lainnya yakni 52%. Kegunaan unsur kalium dalam tanaman
yaitu memperkuat tubuh tanaman agar tidak mudah roboh serta bunga dan buah
tidak mudah gugur (Prihmantoro, 2002). Unsur K memegang peranan penting di
dalam metabolisme tanaman antara lain terlibat langsung dalam beberapa proses
fisiologis (Farhad et al., 2010). Kalium diserap dalam bentuk ion K+ dan di dalam
tanah ion tersebut bersifat dinamis (Novisan, 2002).

Keterlibatan unsur K dalam proses fisiologis dikelompokkan dalam dua
aspek meliputi aspek biofisk dan aspek biokimia. Dilihat dari aspek biofisik
kalium berperan dalam pengendalian tekanan osmotik, turgor sel, stabilitas pH,
dan pengaturan air melalui kontrol stomata, sedangkan aspek biokimia, kalium
berperan dalam aktivitas enzim pada sintesis karbohidrat dan protein serta
meningkatkan transokasi fotosintat dari daun (Fageria et al., 2009). Selain itu,
unsur K memiliki berbagai peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman beberapa diantaranya yakni, membuka dan menutupnya stomata yang
dipengaruhi oleh kandungan CO, dan proses fotosintesis (Masdar, 2003) proses
transportasi unsur hara dari akar ke daun, akumulasi, dan translokas sukrosa,
berperan dalam pengisian biji, umbi, dan pertumbuhan akar, serta sintesis
selulosa, sehingga memperkuat dinding sel, batang, dan pertumbuhan (Susila
2004), dengan adanya pemberian K dapat terbentuknya senyawa lignin yang lebih
tebal yang membuat dinding sel tanaman menjadi lebih kuat dan dapat melindungi
tanaman dari gangguan dari luar (Laegreid et al., 1999), unsur K juga berperan
daam proses sistem enzimatis, ketahanan tanaman, sintesis protein, dan
pengaturan pH (Amrutha et al. 2007). Cuthberson (1966) menambahkan
penggunaan pupuk K dapat meningkatkan kandungan gula, vitamin C, asam total,
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dan menambah jumlah buah yang dipanen. Apabila unsur hara esensial tersebut
tidak cukup bagi tanaman, maka dapat berakibat rendahnya pertumbuhan dan
produksi tanaman (Moody and Bell 2006).

Unsur hara berperan bagi tanaman dalam memenuhi siklus hidupnya.
Fungsi unsur hara tanaman tidak bisa digantikan oleh unsur hara lain dan apabila
suatu tanaman kekurangan unsur hara maka kegiatan metabolisme tanaman akan
terganggu yang menyebabkan menurunnya pertumbuhan dan hasil tanaman.
Umumnya tanaman yang kekurangan unsur hara maka akan menunjukkan gejala
kekahatan pada suatu organ tertentu. Gejala ini akan hilang apabila unsur hara
pada tanaman ditambahkan ke dalam tanah atau diberikan lewat daun
(Rosmarkam dan Nasih, 2002). Gejala kekurangan unsur K yang spesifik akan
ditunjukkan oleh tanaman. Sebagai contoh, pada tanaman kentang kekurangan
kalium akan ditunjukkan dengan menguning sampai kecoklatan pada daun bagian
bawah tanaman, serta nekrosis pada bagian pinggiran daun (Zaag, 1981). Selain
itu, kekurangan unsur kalium pada tanaman kentang akan mengakibatkan ukuran
rataan umbi kentang yang dipanen berkurang dan menghasilkan ukuran umbi
kentang yang kecil (Gunadi, 2007).

Rosmarkam dan Nasih (2002), kalium berperan dalam perkembangan akar
yang berdampak langsung terhadap perbaikan serapan hara dan air oleh akar
sehingga dapat meningkatkan aktivitas metabolisme tanaman. Pemberian unsur K
pada tanaman ciplukan dapat meningkatkan produksi buah kerana unsur K
memegang peran penting di dalam metabolisme tanaman antara lain berperan
langsung dalam beberapa proses fisiologis (Farhad et al. 2010). Sesuai dengan
penelitian Sumarwoto dkk (2011) pupuk kalium dalam peningkatan hasil tanaman
tomat dapat meningkatkan jumlah buah tomat dan berat buah tomat. Perlakuan
KCl dengan dosis 125 kg ha’ (3,00 g/tanaman) menghasilkan jumlah buah
sebanyak 90,56 butir dan berat buah tomat sebesar 5,42 g lebih besar
dibandingkan perlakuan KCl dengan dosis 75 kg ha' (2,25 g/tanaman)
menghasilkan jumlah buah tomat seeebanyak 62,78 butir dan berat buah tomat
sebesar 4,14 g. Kebutuhan pupuk KCI pada tanaman ciplukan berkisar antara 0-25
Kg/Ha (Pitojo, 2002).
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2.4 Hipotesis

1. Terdapat interaksi antara pemberian berbagai dosis pupuk N dan pupuk K
terhadap karakter fisiologi dan pertumbuhan ciplukan.

2. Terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk N terhadap karakter
fisiologi dan pertumbuhan tanaman ciplukan.

3. Terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk K terhadap karakter

fisiologi dan pertumbuhan tanaman ciplukan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2017 yang
bertempat di Green House Rembangan Kabupaten Jember. Analisis fisiologis
tanaman dilakukan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian,

Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi, benih tanaman
ciplukan, tanah, pasir, urea (46% N), KCI (52% K" setara 60% KO dan 47% CI),
SP-36, aguades, etanol, asam borat, asam klorida, resolsenol, kalium lodida dan
bahan-bahan pendukung lainnya.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, polibag (20x20 cm),
timbangan, cangkul, sekop, penggaris, box es, tabung eppendorf, gelas ukur,

mortal, spektofotometer, sentifus, vortex dan alat-alat pendukung lainnya.

3.3 Rancangan Percobaan
Perlakuan percobaan diatur dalam rancangan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), terdiri dari duafaktor dosis perlakuan, yaitu ;
a. Faktor pertama adalah berbagai dosis pemberian pupuk urea (46% N) terdiri
dari empat taraf yaitu :

N1 :1,25gurea/polibag = 312,5kg/Ha

N2 :250gurea/polibag =625 kg/Ha

N3 :5,00gurea/polibag = 1250 kg/Ha

N4 : 10,00 g urea/lpolibag = 2500 kg/Ha

Keterangan : Jarak tanam minima sama dengan ukuran polybag
(20x20cm), sehingga populasi tanaman sebanyak 250.000
tanaman/Ha. Dosis urea per hektar pada perlakuan
terendah (1,25 g urea/polibag) sebanyak 312,5 kg/Ha.
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b. Faktor kedua adalah pemberian pupuk KCl (60 % K,O) terdiri dari empat

taraf, yaitu :
K1 :0,3gKCl/polibag
K2 :0,6 gKCl/polibag
K3 :1,2gKCl/polibag
K4 :2,49gKCl/polibag
Keterangan

= 750 kg/Ha

= 1500 kg/Ha

~ 3000 kg/Ha
= 6000 kg/Ha

Jarak tanam minima sama dengan ukuran polybag

(20x20cm), sehingga populasi tanaman sebanyak 250.000
tanaman/Ha. Dosis urea per hektar pada perlakuan

terendah (0,3 g KCl/polibag) sebanyak 750 kg/Ha.

Adapun denah percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

Ulangan 1
N2 | N4 | N1 | N3 N2 | N4 | N1 | N3 N2 | N4 | N1 | N3
K3 | K1 | K3 | K3 K3 | K1 | K3 | K3 K3 | K1 | K3 | K3
N1 | N4 | N2 | N1 N1 | N4 | N2 | N1 N1 | N4 | N2 | N1
K4 | K3 | K2 | K2 K4 | K3 | K2 | K2 K4 | K3 | K2 | K2
N3 | N2 | N1 | N2 N3 | N2 | N1 | N2 N3 | N2 | N1 | N2
K1 | K1 | K1 | K4 K1 | K1 | K1 | K4 K1 | K1 | K1 | K4
N3 | N4 | N4 | N3 N3 | N4 | N4 | N3 N3 | N4 | N4 | N3
K4 | K4 | K2 | K2 K4 | K4 | K2 | K2 K4 | K4 | K2 | K2

Ulangan 2
N3 | N1 | N2 | N1 N3 | N1 | N2 | N1 N3 | N1 | N2 | N1
K1 | K3 | K3 | K2 K1 | K3 | K3 | K2 K1 | K3 | K3 | K2
N4 | N4 | N2 | N3 N4 | N4 | N2 | N3 N4 | N4 | N2 | N3
K4 | K3 | K1 | K4 K4 | K3 | K1 | K4 K4 | K3 | K1 | K4
N4 | N1 | N4 | N3 N4 | N1 | N4 | N3 N4 | N1 | N4 | N3
K2 | K1 | K1 | K2 K2 | K1 | K1 | K2 K2 | K1 | K1 | K2
N2 | N1 | N2 | N3 N2 | N1 | N2 | N3 N2 | N1 | N2 | N3
K4 | K4 | K2 | K3 K4 | K4 | K2 | K3 K4 | K4 | K2 | K3
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Ulangan 3
N4 | N2 | N4 | N1 N4 | N2 | N4 | N1 N4 | N2 | N4 | N1
K2 | K1 | K4 | K1 K2 | K1 | K4 | K1 K2 | K1 | K4 | K1
N2 | N2 | N1 | N3 N2 | N2 | N1 | N3 N2 | N2 | N1 | N3
K4 | K2 | K4 | K2 K4 | K2 | K4 | K2 K4 | K2 | K4 | K2
N3 | N4 | N4 | N2 N3 | N4 | N4 | N2 N3 | N4 | N4 | N2
K3 | K1 | K3 | K3 K3 | K1 | K3 | K3 K3 | K1 | K3 | K3
N1 [ N3 | N1 | N3 N1 | N3 | N1 | N3 N1 | N3 | N1 | N3
K3 | K4 | K2 | K1 K3 | K4 | K2 | K1 K3 | K4 | K2 | K1

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik menggunakan

metode ANOVA (Analysis of Variance) untuk menganalisis data (Mattjik, 2002)
serta uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Model linier
rancangan tersebut adalah Yij = i + ti + ) + €1 pada selang kepercayaan 95%.
Keterangan :

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke- |

u =nila tengah populasi (population mean)

Ti = pengaruh aditif dari perlakuan ke- i

Bj = pengaruh aditif dari kelompok ke- |

€ij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke-j

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persigpan benih

Benih yang digunakan berasal dari buah tanaman ciplukan yang sudah
masak fisiologis. Buah tanaman ciplukan yang sudah masak fisiologis memiliki
ciri-ciri berwarna hijau kekuningan dan atau kuning, apabila disentuh mudah
gugur. Setelah mendapat buah yang telah masak fisiologis, lalu mengeluarkan biji
dari buah. Biji-biji tersebut sebelum digunakan sebagai benih melalui proses
perendaman, benih yang tenggelam dipilih sebagai benih. Setelah itu, benih
dijemur terlebih dahulu dibawah sinar matahari hingga biji kering. Perlu diketahui
bahwa biji ciplukan terbalut lendir seperti biji tomat, sehingga perlu adanya seed

tretment untuk membantu pemcaham dormansi dan meningkatkan daya tumbuh.

14
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3.4.2 Persigpan media tanam

Media tanam yang digunakan adalah campuran antara tanah dan pasir
dengan perbandingan 1:1. Tanah yang digunakan yakni tanah lapisan atas
(topsoil) yang berasal dari Arjasa diambil pada kedalaman 0 sampai 20 cm yang
sebelumnya telah dianaisis. Tanah dan kemudian diayak menggunakan saringan
berdiameter 1 mm. Kemudian dicampur dan dimasukan ke dalam polibag dengan
ukuran 20x20 cm sebanyak 8 kg/polibag.

3.4.3 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan menabur benih ciplukan sebanyak 10
benih/polibag pada permukaan media lalu mentutup dengan media tanam dengan
ketebalan sekitar 1 cm. Setelah itu dilakukan penjarangan secara bertahap yakni
pada umur 7 hari setelah sebar benih (hss) menyisakan 5 tanaman, umur 10 hss
menyisakan 3 tanaman, dan 14 hss menyisakan 1 tanaman. Penjarangan dilakukan

untuk memilih tanaman ciplukan dengan pertumbuhan terbaik.

3.4.4 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan berbaga jenis pupuk
meliputi urea, SP-36, dan KCl. Untuk memenuhi kebutuhan unsur hara, pada
semua tanaman masing-masing polibag juga diberikan pupuk tambahan berupa
SP-36 dengan dosis 0,5 g. Pemupukan dilakukan sesuai rekomendasi, pupuk urea
diberikan 2 kali yaitu pada 28 hss, dan 35 hss masing-masing seperdua dari dosis
perlakuan, pupuk KCI diberikan satu kali yakni, pada saat 28 hss sesuai dengan
dosis perlakuan. Pupuk SP-36 diberikan 1 kali yakni, pada saat tanam dengan
dosis 0,5 g/polibag. Cara pemberian pupuk diberikan di sekitar tanaman dengan
jarak 5 cm dari tanaman dengan cara membuat lubang kecil berbentuk lingkaran
memutari tanaman sebagai tempat menaburkan pupuk lalu menutup kembali

dengan tanah dan disiram dengan air.
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3.4.5 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan meliputi  penyiraman, penyiangan, dan
pengendalian hama. Penyiraman dilaksanakan dengan menambahkan air pada
media tanam ciplukan untuk menjaga kelembabannya dengan menggunakan gelas
ukur agar penyiraman setiap tanaman homogen. Penyiraman dilakukan setiap hari
sekali karena tanaman ciplukan tergolong tanaman yang suka air, sehingga perlu
menjaga kelembaban media tanam secara berkala. Penyiangan dilakukan secara
mekanik dengan mencabut gulma yang tumbuh di disekitar tanaman ciplukan.
Pengendalian hama dilakukan secara manual yakni mengambil langsung
menggunakan tangan serangga yang ditemukan di tanaman ciplukan.

3.4.6 Panen

Panen dilakukan setelah terdapat buah yang telah masak fisiologis.
Kriteria kenampakan buah yang sudah masak fisiologis adalah buah berwarna
hijau kekuningan hingga kuning dan apabila disentuh buah mudah gugur. Panen
dilakukan 4 kali dengan interval 3 hari.

3.4.7 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan setelah memberi perlakuan pupuk urea
dan pupuk KCI selama dua bulan. Sampel yang diambil adalah sampel daun dan
buah. Sampel daun diambil untuk dilakukan analisis kandungan klorofil daun
dengan memilih daun yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua, yakni daun ke
tiga dari pucuk, sedangkan sampel buah diambil dengan cara memetik buah
ciplukan yang telah masak fisiologis untuk dianalisis kandungan sukrosa dan gula
reduksi, dan vitamin C. Sampel daun dan sampel buah ciplukan yang sudah
dipetik selanjutnya dimasukkan ke dalam plastik dan dissmpan dalam termos es.
Kemudian sampel dibawa ke laboratorium untuk dianalisis kandungan klorrrofil

daun, sukrosa, gulareduksi, sertavitamin C dari buah ciplukan tersebut.
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3.5 Variabe Pengamatan
3.5.1 Variabel pengamatan pertumbuhan
1. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman
ciplukan dari pangka batang sampai titik tumbuh menggunakan penggaris.
Pengukuran variabel parameter ini dilakukan pada saat umur 28 hss.

2. Laju pertumbuhan (g/hari)

Pengukuran laju pertumbuhan tanaman ciplukan dilakukan dengan
menghitung berat segar dan berat kering tanaman ciplukan. Pengukuran variabel
pengamatan ini dilakukan saat fase vegetatif saat umur tanaman 28 hss dan 42 hss.
Laju pertumbuhan tanaman ciplukan dihitung dengan menggunakan rumus
sebagal berikut :

ey
Keterangan :
LPT : Laju Pertumbuhan Tanaman
w2 : Berat segar tanaman saat pengamatan dua
w1 : Berat segar tanaman saat pengamatan satu
T2 : Umur tanaman pada saat pengamatan dua
T1 : Umur tanaman pada saat pengamatan satu

3. Berat kering brangkasan (g/anaman)

Pengukuran berat kering brangkasan dilakukan dengan mencabut
tanaman ciplukan berumur 28 hss, lalu menjemur tanaman tersebut pada sinar
matahari langsung selama 3 hari. Selanjutnya, mengoven selama 120°C selama
24 jam. Setelah mendapatkan berat kering brangkasan, langkah selanjutnya yakni
menimbang berat kering brangkasan pada setiap tanaman.

4. Waktu munculnya primordia bunga (hss)

Pengukuran waktu munculnya primordia bunga tanaman ciplukan
dilakukan dengan meghitung waktu umur tanaman ciplukan berbunga.
Pengukuran variabel pengamatan ini dilakukan setigp munculnya calon bunga

pertama.
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5. Jumlah buah per tanaman (buah)

Pengukuran jumlah buah ciplukan dilakukan dengan menghitung buah
ciplukan yang terbentuk. Pengukuran variabel pengamatan ini dilakukan setiap
satu minggu sekali dimulali saat buah terbentuk. Kriteria buah terbentuk yakni,
bunga telah berubah menjadi buah berwarna hijau yang terbungkus oleh bagian
tanaman yang menyerupai daun.

6. Berat total buah per tanaman (Q)

Pengukuran berat buah ciplukan dilakukan dengan menghitung berat
setigp buah total yang terbentuk disetiap tanaman. Pengukuran variabel
pengamatan ini dilakukan saat buah ciplukan telah matang/masak fisiologis.
Kriteria buah ciplukan matang/masak secara fisiologis yakni, buah yang awalnya
berwarna hijau berubah warna menjadi hijau kekuningan atau kuning dan apabila
disentuh mudah gugur.

7. Berat rata-rata buah per tanaman (g)

Pengukuran rata-rata berat buah ciplukan dilakukan dengan merata-rata

buah total yang terbentuk.

3.5.2 Variabel pengamatan fisiologi
1. Kandungan Klorofil Daun (ug /g sampel)

Pengukuran variabel parameter ini dilakukan pada saat umur 28 hss.
Sebanyak 0,1 g sampel daun ciplukan digerus menggunakan morta alu dan
ditambahkan nitrogen cair. Kemudian ditambah larutan H3BO3; 10 mM sebanyak
0,5 ml ke dalam sampel yang telah halus. Masukkan suspensi tersebut ke dalam
ependorf sebanyak 40 mikroliter, lalu masukkan ke dalam freezer. Ambil suspensi
kemudian tambahkan ethanol sebanyak 960 mikroliter ke dalam masing-masing
ependorf, lalu di vortex hingga homogen dan inkubasi di dalam kulkas (4°C
selama 30 menit). Setelah itu, suspensi di sentrifus selama 10 menit dengan
kecepatan 8000 rpm dan suhu 10°C. Ambil supernatan sebanyak 950 mikroliter,
lalu ukur OD (Optical Density) menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 649 nm dan 665 nm (Kurniawan, dkk., 2010).
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Hasi| absorbans dimasukkan ke dalam rumus di bawah ini :

a. Klorofil a= (13,7 x Abs665) — (5.76 x Abs649) = ug klorofil /g sampel

b. Klorofil b = (25,8 x Abs649) — (7.60 x Abs665) = g klorofil /g sampel

c. Klorofil total = Klorofil a + Klorofil b = pg klorofil /g sampel
2. Pengukuran Kadar Sukrosa dan Gula Reduks Buah (mg/g sampel)

Sukrosa dan gula reduksi buah ciplukan diekstraksi menggunakan
aquades. Sampel buah ciplukan sebanyak 0,5 g digerus menggunakan mortal alu
setelah dibekukan dengan nitrogen cair sampa menjadi halus. Sampel
disuspensikan dengan aguades sebanyak 1,5 ml lalu dicampur menggunakan
vortex. Suspens direbus pada pemanas air selama 10 menit, lalu disentifus pada
kecepatan 3500 rpm selama 15 menit. Supernatan diambil, sedangkan pelet yang
tersisa disuspensikan kembali menggunakan aguades sebanyak 1,5 ml. Langkah
kerja tersebut dilakukan sebanyak 3 kali. Supernatan ditampung dalam satu
tempat, kemudian digunakan untuk analisis kandungan sukrosa dan gulareduksi.

Analisis kandungan sukrosa menggunakan metode resolsinol. Berdasarkan
metode yang dilakukan oleh Miswar (2001) 10 pL sampel (supernatan) ditambah
75 pL 0,5 N NaOH lalu di vortex untuk mencampur larutan tersebut. Campuran
direbus selama 10 menit pada suhu 100°C lalu didinginkan dalam air. Setelah
dingin ditambahkan 250 pL reagen resorsiol lalu vortex. Tambahkan 750 yL HCL
30% (dikerjakan dalam lemari asam) lalu di vortex, kemudian diinkubasi pada
suhu 80°C selama 8 menit. Setelah dingin dibaca absorbansi pada panjang
gelombang 520 nm. Kandungan sukrosa dihitung dengan menggunakan
persamaan regresi kurva standart sukrosa.

Anadlisis gula reduks juga diukur dengan menggunakan metode yang
dilakukan oleh Miswar (2001) 150 pL sampel (supernatan) ditambah 350 pL
H20. Semua sampel ditambah 500 pL reagen DNS dan dididihkan selama 10
menit lalu dinginkan. Setelah dingin dibaca absorbansinya pada panjang
gelombang 560 nm dengan menggunakan spektofotometer. Kandungan gula

reduksi dihitung dengan menggunakan persamaan regresi kurva standart glukosa.
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3. Kandungan Vitamin C pada Buah (mg/g sampel)

Tujuan dari pengukuran parameter ini adalah untuk mengetahui berapa
besar kandungan vitamin C pada buah ciplukan. Analisis kandungan vitamin C
menggunakan metode titrasi iodometri. Buah ciplukan sebanyak 5 g digerus
dengan mortar lalu dimasukkan dalam labu ukur 100 mL. Menambahkan Aquades
mencapal volume 100 mL, lalu disaring dengan kertas saring. Filtrat diambil 20
mL dan dimasukkan dalam labu Erlenmeyer 125 mL kemudian ditambahkan 2
mL larutan amilum 1%. Tahap selanjutnya adalah titrasi dengan larutan iodin
standar 0,01 N yang dibuat dari bahan KI dan yodium sampai larutan berwarna
biru. Sudarmaji (1989) menyatakan dalam 1 mL larutan iodin yang terpakai setara
dengan 0.88 mg vitamin C.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat diambil
kesimpulan bahwa :

1. Kombinas perlakuan pupuk N dan K terbaik yang mampu meningkatkan
respon karakter fisiologis dan pertumbuhan tanaman ciplukan (Physalis
angulata L) adalah pada pemberian pupuk N dengan dosis 2,5 g/tanaman dan
pupuk K dengan dosis 2,4 g/tanaman.

2. Perlakuan pupuk N terbaik yang mampu meningkatkan respon karakter
fisiologis dan pertumbuhan tanaman ciplukan (Physalis angulata L) adalah
pada pemberian pupuk N dengan dosis 2,5 g/tanaman.

3. Perlakuan pupuk K terbaik yang mampu meningkatkan respon karakter
fisiologis dan pertumbuhan tanaman ciplukan (Physalis angulata L) adalah

pada pemberian pupuk K dengan dosis 2,4 g/tanaman.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil percobaan yang dilakukan, perlu adanya penelitian
lebih lanjut berkaitan dengan budidaya tanaman ciplukan di lahan, khususnya
tntang jarak tanam. Apabila jarak tanam optimal sudah diketahui, maka dosis
pupuk per hektarnya dapat diketahui. Selain itu, perlu adanya penelitian Iebih
lanjut tentang aplikasi pupuk lainnya sebagai dasar pedoman aplikasi pupuk

optimal pada tanaman ciplukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Pengamatan Semua Variabel
1. Data pengamatan tinggi tanaman (cm)

Nitrogen Kalium Ulangan total rata-rata
1,00 2,00 3,00
N1 K1 14,08 | 13,12 | 14,24 41,44 13,81
K2 13,76 | 13,04 | 11,18 37,98 12,66
K3 1396 | 12,26 12,40 38,62 12,87
K4 15,60 | 10,80| 13,46 39,86 13,29
N2 K1 14,16 | 14,28 | 11,78 40,22 13,41
K2 1480 | 12,70| 15,12 42,62 14,21
K3 12,34 | 13,06 | 13,16 38,56 12,85
K4 1298 | 12,12 | 13,60 38,70 12,90
N3 K1 1424 | 1068 | 11,12 36,04 12,01
K2 11,74 | 12,04| 13,78 37,56 12,52
K3 1296 | 11,36| 12,98 37,30 12,43
K4 11,02 | 13,30| 12,16 36,48 12,16
N4 K1 13,20 | 13,30| 12,52 39,02 13,01
K2 13,04| 1260 | 11,42 37,06 12,35
K3 13,32 | 11,98, 12,64 37,94 12,65
K4 10,90 | 11,68 | 10,40 32,98 10,99
total 212,10 | 198,32 | 201,96 | 612,38 12,76
rata-rata 1326 | 1240| 12,62
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2. Data pengamatan laju pertumbuhan (g/hari)

52

Nitrogen | Kalium | Ulangan Total Rata-rata
1,00 2,00 3,00

N1 K1 0,33 0,29 0,33 0,95 0,32
K2 0,38 0,27 0,27 0,92 0,31

K3 0,21 0,27 0,24 0,71 0,24

K4 0,32 0,28 0,30 0,90 0,30

N2 K1 0,39 0,34 0,40 1,13 0,38
K2 0,33 0,40 0,50 1,23 0,41

K3 0,53 0,38 0,52 1,43 0,48

K4 0,57 0,70 0,51 1,78 0,59

N3 K1 0,23 0,23 0,25 0,71 0,24
K2 0,25 0,31 0,39 0,95 0,32

K3 0,49 0,41 0,40 131 0,44

K4 0,30 0,28 0,37 0,95 0,32

N4 K1 0,07 0,07 0,08 0,22 0,07
K2 0,16 0,12 0,12 0,39 0,13

K3 0,23 0,18 0,15 0,55 0,18

K4 0,13 0,15 0,11 0,39 0,13

Total 4,92 4,65 494 | 1451 0,30
Rata-rata 0,31 0,29 0,31
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3. Data pengamatan kandungan klorofil (g/hari)

Abs Abs Klorofil | Klorofil | Klorofil
Perlakuan | 665 649 a b Total
11 1,468 | 0,807 | 1546,33 | 966,38 | 2512,71
12 1514 | 0,835 | 1593,22 | 1003,66 | 2596,88
13 1,390 | 0,774 | 1458,48 940,52 | 2399,00
14 1504 | 0,817 |1589,89 | 964,82 | 2554,71
21 1,957 | 1,150 |2018,69 | 1479,68 | 3498,37
22 1,275 | 0,709 | 1338,37 | 860,22 | 2198,59
23 1,888 | 1,103 | 1951,23 | 1410,86 | 3362,09
24 1599 | 0,890 |1677,99 | 1080,96 | 2758,95
31 1,774 | 1,028 | 1838,25 | 1304,00 | 3142,25
32 1,829 | 1,055 |1898,05 | 1331,86 | 3229,91
33 1411 | 0,763 | 149358 | 896,18 | 2389,76
34 1,243 | 0,664 | 1320,45 | 768,44 | 2088,89
41 1684 | 0951 |1759,30 | 1173,74 | 2933,04
42 1,787 | 1,028 | 1856,06 | 1294,12 | 3150,18
43 1,490 | 0,810 |1574,74 957,40 | 2532,14
44 1516 | 0,862 | 1580,41 | 1071,80 | 2652,21
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4. Data pengamatan waktu munculnya primordia bunga (hss)

Nitrogen Kalium | Ulangan Total Rata-rata
1,00 2,00 3,00

N1 K1 33,00 34,00 34,00 101,00 33,67
K2 34,00 33,00 35,00 102,00 34,00

K3 34,00 35,00 34,00 103,00 34,33

K4 33,00 36,00 36,00 105,00 35,00

N2 K1 35,00 34,00 35,00 104,00 34,67
K2 34,00 35,00 35,00 104,00 34,67

K3 33,00 35,00 36,00 104,00 34,67

K4 35,00 35,00 36,00 106,00 35,33

N3 K1 33,00 35,00 33,00 101,00 33,67
K2 35,00 36,00 34,00 105,00 35,00

K3 34,00 35,00 35,00 104,00 34,67

K4 35,00 36,00 36,00 107,00 35,67

N4 K1 36,00 36,00 36,00 108,00 36,00
K2 37,00 36,00 36,00 109,00 36,33

K3 37,00 36,00 37,00 110,00 36,67

K4 36,00 37,00 37,00 110,00 36,67

Total 554,00 | 564,00 565,00 1683,00 35,06
Rata-rata 34,63 35,25 35,31
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5. Data pengamatan jumlah buah (buah)

55

Nitrogen | Kalium | Ulangan Total Rata-rata
1 2 3

N1 K1 58 37 38 133 44,33
K2 63 42 59 164 54,67

K3 62 48 61 171 57,00

K4 56 44 69 169 56,33

N2 K1 55 42 49 146 48,67
K2 60 45 41 146 48,67

K3 69 42 56 167 55,67

K4 54 52 65 171 57,00

N3 K1 64 31 42 137 45,67
K2 48 30 44 122 40,67

K3 56 37 64 157 52,33

K4 49 47 55 151 50,33

N4 K1 52 41 38 131 43,67
K2 36 33 39 108 36,00

K3 47 44 52 143 47,67

K4 30 37 24 91 30,33

Total 859,00 | 652,00 | 796,00 2307,00 48,06
Rata-rata 5369 | 40,75| 49,75
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6. Data pengamatan berat buah (g)

56

Nitrogen | Kalium | Ulangan Total Rata-rata
1,00 2,00 3,00

N1 K1 1,90 2,05 1,98 5,93 1,98
K2 1,92 2,15 1,91 5,98 1,99

K3 1,63 1,76 1,80 519 1,73

K4 2,14 2,01 1,85 6,00 2,00

N2 K1 223 1,84 1,86 593 1,98
K2 1,94 2,17 1,81 5,92 1,97

K3 2,22 1,72 1,85 5,79 1,93

K4 2,37 2,02 2,15 6,54 2,18

N3 K1 2,04 1,70 1,95 5,69 1,90
K2 2,06 1,76 1,85 5,67 1,89

K3 1,79 1,84 1,77 5,40 1,80

K4 2,17 1,87 2,02 6,06 2,02

N4 K1 1,92 2,16 1,74 5,82 1,94
K2 2,07 2,14 1,75 5,96 1,99

K3 1,96 1,91 1,84 571 1,90

K4 1,40 1,65 1,46 4,51 1,50

Total 3,76 | 30,75| 2959 | 92,10 1,92
Rata-rata 1,99 1,92 1,85
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7. Data pengamatan kandungan sukrosa (mg/g sampel)

57

Nitrogen Kalium | Ulangan Total Rata-rata
1,00 2,00 3,00

N1 K1 56,83| 61,35| 5840 176,58 58,86
K2 49,67 | 61,09 62,65 173,41 57,80

K3 69,95| 6057| 56,75 187,27 62,42

K4 6548 | 57,36 | 6565 188,48 62,83

N2 K1 56,70 | 58,70 | 58,09 173,50 57,83
K2 6192| 57,96 | 60,31 180,19 60,06

K3 70,30 | 56,14 | 55,62 182,06 60,69

K4 62,09| 6322 70,99 196,30 65,43

N3 K1 5458 | 61,35 69,38 185,31 61,77
K2 7295| 619 | 7234 207,24 69,08

K3 7889 | 8041| 51,58 210,89 70,30

K4 69,91 | 5388 | 64,87 188,66 62,89

N4 K1 5458 | 69,65| 88,80 213,02 71,01
K2 5766 | 6952| 64,65 191,83 63,94

K3 7542 | 5484 6335 193,61 64,54

K4 7790 | 56,53 | 58,83 193,26 64,42

Total 1034,81 | 984,53 | 1022,26 | 3041,60 63,37
Rata-rata 64,68 6153| 63,89
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8. Data pengamatan kandungan gulareduksi (mg/g sampel)
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Nitrogen Kalium | Ulangan Total Rata-rata
1,00 2,00 3,00

N1 K1 1814 | 1571 | 16,06 49,91 16,64
K2 2309 | 2444 2253 70,06 23,35

K3 2053| 1871 | 19,23 58,47 19,49

K4 15,84 16,97 15,10 47,92 15,97

N2 K1 2327 | 21,01| 2088 65,16 21,72
K2 27,78| 1914 | 1875 65,68 21,89

K3 26,31 1992 | 17,06 63,29 21,10

K4 36,16 | 2231| 3816 96,64 32,21

N3 K1 2544 | 20,84 | 19,62 65,89 21,96
K2 19,97 | 1502| 15,02 50,00 16,67

K3 2301 | 2479 17,01 64,81 21,60

K4 2427| 3534| 20,58 80,18 26,73

N4 K1 2005| 1441| 16,23 50,70 16,90
K2 2361 | 2301| 17,80 64,42 21,47

K3 2283| 2136| 1758 61,77 20,59

K4 22,31| 1888 | 20,66 61,86 20,62

Total 372,63 | 331,85| 312,27 | 1016,74 21,18
Rata-rata 2329 | 20,74| 1952



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9. Data pengamatan kandungan vitamin ¢ (mg/g sampel
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Nitrogen | Kalium | Ulangan Total Rata-rata
1,00 2,00 3,00

N1 K1 6,27 5,62 5,02 16,91 5,64
K2 7,10 6,80 5,22 19,11 6,37

K3 7,04 5,82 5,27 18,13 6,04

K4 7,48 6,97 8,69 23,13 7,71

N2 K1 4,14 6,27 7,41 17,83 594
K2 4,67 3,84 4,36 12,87 4,29

K3 6,39 8,73 7,29 22,40 747

K4 9,03 748 | 10,16 26,67 8,89

N3 K1 3,31 391 4,65 11,87 3,96
K2 312 3,43 857 10,11 3,37

K3 3,48 3,91 534 12,74 4,25

K4 7,16 5,81 7,22 20,20 6,73

N4 K1 4,67 6,39 3,74 14,80 4,93
K2 4,14 4,85 3,42 12,41 4,14

K3 551 4,82 6,56 16,89 5,63

K4 3,74 5,42 4,44 13,59 4,53

Total 87,26 | 90,06 | 92,33 269,65 5,62
Rata-rata 5,45 5,63 577
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Lampiran 2. Dokumentas Kegiatan

Gambar 2. Persiapan Media Tanam
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Gambar 3 Penanaman i Ciplukan
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Gambar 6. Pertumbuhan Tanaman Normal (Kiri) dan Tanaman Tanaman
Terhambat (Kanan)
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‘Gambar 9. Kenampakan Lahan Pendlitian

Gambar 10. Anaisis Kandungan Klorofil Daun
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